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Pendahuluan

Individu dalam menjalani hidup perlu merencanakan masa depan. Perencanaan masa
depan menyangkut banyak hal dan salah satu diantaranya adalah karier, yang dimulai dari masa
kanak-kanak sampai seumur hidup. Salah satu tugas perkembangan remaja yang adalah
seorang siswa adalah persiapan karier. Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) menyiapkan diri
untuk memasuki dunia pekerjaan atau ke studi lanjut di Universitas. Persiapan-persiapan ini
mengarah pada keputusan karier di masa depan (Yilmazi, 2018). Dengan kata lain, jenjang SMA
merupakan jenjang dimana siswa mulai memikirkan masa depan mengenai karier.

Karier adalah rangkaian, yang berubah dan memberi warna dalam karier seseorang yakni
pekerjaan, pendidikan atau jabatan (Hidayat, Cahyawulan, & Alfan, 2019). Menurut Marliyah,
Dewi & Suyasa (2004), pemilihan karier pada masa SMA, adalah suatu tahapan baru dimana
siswa mulai menentukan arah yang jelas untuk kehidupan mereka dan mulai memposisikan diri
dalam realitas hidup. Dengan demikian pemilihan karier adalah proses dimana individu
mengambil sebuah keputusan penting untuk hidupnya.
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Meskipun pemilihan karier sering dianggap sebagai pilihan individu, namun pilihan
individu itu dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti keluarga, sekolah, komunitas, sosial dan
ekonomi (Ferry, 2006). Keluarga atau orang tua memiliki pengaruh yang kuat dalam pengambilan
keputusan karier siswa. Hal ini ditegaskan dalam pengakuan siswa bahwa orang tua memiliki
pengaruh terbesar dalam pemilihan karier mereka.

Orang tua memiliki pengaruh yang lebih besar dari guru pada pilihan karier siswa, bahkan
mempengaruhi pilihan perguruan tinggi yang akan diambil siswa untuk melanjutkan kuliah
(Kniveton, 2004). Walaupun demikian, tidak semua orang tua mengaku memiliki pengaruh
terhadap karier anak. Hampir setengah dari orang tua siswa baru, di University of North Carolina-
Chapel Hill, menyatakan bahwa mereka percaya mereka harus tetap netral berkaitan dengan
perkembangan karier anak mereka (Jungen, 2008). Dampak lain dari pengaruh keluarga
terhadap pemilihan karier individu adalah adanya keraguan karier dalam diri siswa karena takut
mengecewakan keluarga, takut jauh dari orang tua/keluarga. Selain itu ada kecemasan bahwa
orang tua tidak memahami pilihan karier mereka (Funda Nanlbantoglu Yilmazi, 2018).

Di Indonesia parental influence terhadap pemilihan karier siswa sangat tinggi. Parental
influence nampak dalam bentuk memberikan pertimbangan, saran, petunjuk atau arahan kepada
siswa untuk mengambil jurusan kuliah atau karier (Prabowo, Yusuf, & Setyowati, 2019).

Parental influence adalah budaya di Indonesia yang sangat berpengaruh terhadap anak
atau siswa. Dalam keluarga orang tua menanamkan nilai dan sikap hidup kepada anak melalui
keteladanan. Pendidikan ini mengarahkan anak pada suatu pandangan atau kebiasaan tertentu
yang berpengaruh pada pemilihan karier anak (Arnita, 2018).

Berdasarkan teori pemilihan karier, Anne Roe (1957) percaya bahwa orang tua memiliki
pengaruh yang lebih langsung terhadap pilihan karier sepanjang hidup anak-anak mereka
(Jungen, 2008). Pemilihan karier menurut Roe didasarkan pada teori kepribadian. Komponen
yang mendapat penekanan dalam teori Roe adalah faktor hereditas atau turunan dengan
melibatkan peranan orang tua dalam pelaksanaan dalam karier (Hermawan & Tyas, 2018). Roe
juga yakin bahwa model atau cara pengasuhan adalah faktor utama dalam menentukan pilihan
karier anak (Jungen, 2008).

Menurut Anne Roe, kesan pertama pada masa bayi dan masa kanak-kanak awal yakni
kesan atau perasaan puas dan tidak puas, menjadi penentu pola perkembangan arah pilihan
karier anak. Kesan atau perasaan puas dan tidak puas akan menjadi sebuah kekuatan yang
berubah menjadi energi psikis. Roe juga memandang bahwa keputusan dan pilihan karier yang
diambil orang pada usia dewasa sangat ditentukan oleh pola asuh dalam lingkungan keluarganya
semasa kecil (Hayat, 2009). Penelitian ini penting bagi orang tua dan guru agar dapat
mendampingi anak-anak atau siswa dalam membuat pilihan karier.

Hasil dan Diskusi

Parental Influence

Karier siswa dapat ditentukan dari pengaruh orang tua. Orang tua adalah teladan yang
dikagumi oleh seorang anak dari kecil, termasuk kesuksesan orang dimasa anak sudah
mengenal dunia dan hendak memilih karier demi masa depannya. Selain itu, akibat
ketidakberdayaan siswa selalu diarahkan oleh orang tua menurut kehendak orang tua akan
mempengaruhi karier mereka. Parental influence suatu komponen dari Theory of Reasoned
Action (TRA) model yang mencerminkan subjective norms. Dengan demikian, parental influence
adalah pengaruh argumentasi orang tua terhadap anak dalam pemilihan karier (Hermawan &
Tyas, 2018).Orang tua berperan memberikan dukungan social dalam bentuk dukungan
emosional, penilaian, ketrampilan dan informasi untuk mengembangkan karier anak sejak dini
(Rezki Hariko, 2019).

Parental influence yang lain berupa dukungan, pengaturan waktu, materi yang tersedia
dan pekerjaan orang tua. (Mtemeri, 2019). Orang tua menjadi model bagi anak karena selalu
ada interaksi diantara mereka. Selain itu kesuksesan orang tua dalam karier, membuat anak
memiliki kerinduan untuk menjadi sukses seperti orang tua mereka. Misalnya anak yang orang
tuanya dokter akan membuat dia memilih karier seperti orang tuanya yakni dokter karena ingin
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sukses seperti mereka (Tan Fee Yeana, 2019). Keluarga merupakan tempat anak mendapatkan
berbagai macam kebutuhan seperti kebutuhan fisiologis, kebutuhan merasa aman dan
terlindungi, kebutuhan diterima, kebutuhan dipahami, dll (Berti Desbriantika Kusuma Devi, 2019).

Pengaruh lainnya adalah status sosial ekonomi orang tua membawa pengaruh dalam
pemilihan karier anak. Anak yang dibesarkan dalam keluarga dengan status sosial ekonomi
rendah, kurang mendapat pengaruh dari orang tua untuk menentukan kariernya. Sebaliknya,
anak yang dibesarkan dalam keluarga dengan status sosial ekonomitinggi, mendapat perhatian,
kasih sayangsehingga anak termotivasi dalam berkarier. Mereka akan mendengarkan nasihat,
saran, atau arahan yang diberikan oleh orang tua dalam menentukan pilihan karier (Dzintra IliSko,
2020).

Tingkat pendidikan orang tua juga berpengaruh pada pemilihan karier anak. Orang tua
yang pendidikan tinggi cenderung memberikan kasih sayang dan kehangatan yang dibutuhkan
anak yang menjadi motivasi baginya dalam berkarier. Orang tua yang pendidikan tinggi
cenderung memberikan kasih sayang dan kehangatan yang dibutuhkan anak yang menjadi
motivasi baginya dalam berkarier. Hal ini berbeda dengan anak dengan orang tua yang
pekerjaannya petani, berburu dan nelayan, motivasi berkariernya lebih rendah (Imo Martin Obot,
2020). Interaksi anggota keluarga memengaruhi perkembangan aspirasi karier dan eksplorasi
karier remaja. Dukungan sosial orang tua menentukan self-efficacy siswa dalam pengambilan
keputusan karier (Xue Xing, 2018).

Teori Karier Anne Roe

Anne Roe mengembangkan sebuah teori karier yang memperkirakan pilihan pekerjaan
individu berdasarkan perbedaan-perbedaan seperti perbedaan secara biologis, sosiologis dan
psiklogis. Secara spesifik Roe memberikan penekanan pada pemilihan kerja berdasarkan
kebutuhan psikologis yang terbangun atas dasar relasi anak dan orang tua. Karier atau pekerjaan
seseorang menunjukkan dari mana individu tumbuh dan berkembang (Hidayat, Cahyawulan, &
Alfan, 2019). Dinamika kehidupan dalam keluarga seperti hubungan perkawinan orang tua,
suasana keluarga (hangat, bermusuhan), kondisi lingkungan, status pekerjaan orang tua dan
jumlah saudari saudari, berdampak pada kesiapan karier siswa.

Roe juga melihat ada hubungan antara pemilihan karier dengan teori perkembangan
kepribadian (Hermawan & Tyas, 2018). Teori perkembangan kepribadian menurut Roe
didasarkan pada konsep kebutuhan menurut teori kebutuhan Maslow (Hidayat, Cahyawulan, &
Alfan, 2019). Roe percaya bahwa kebutuhan apa pun yang tidak terpuaskan selama masa kecil,
akan dihilangkan dari kesadaran seseorang, atau berfungsi sebagai motivator tidak sadar
(Jungen, 2008).

Hal lain dalam parental influence yang berpengaruh dalam menentukan pilihan karier
menurut Roe adalah gaya pengasuhan. Dia memasukkan enam gaya pengasuhan berikut dalam
modelnya: "perlindungan berlebihan,” "menuntut berlebihan,” "penolakan emosional,"
"mengabaikan anak," "santai penerimaan, "dan" penerimaan penuh kasih" (Jungen, 2008). Gaya
pengasuhan orang tua terhadap anak menentukan jenis pekerjaan yang akan dipilih anak.
Misalnya anak yang m akan memiliki ketergantungan pada orang lain dan daya kreasinya menjadi
lemah. Sedangkan anak yang diasuh dengan penuh kasih akan mengembangkan diri dengan
baik (Hidayat, Cahyawulan, & Alfan, 2019).

Dalam konteks pergaulan atau relasi anak dan orang tua, Roe juga menjelaskan bahwa
perbedaan bentuk atau corak pergaulan anak dan orang tua berdampak pada pilihan jabatan
yang berbeda pula, meskipun arah orientasi karier sudah ditanamkan pada usia sangat muda.
Hal ini disebabkan oleh karakter anak pada masa kini yang sudah mandiri dan mampu
menentukan pilihan sesuai dengan keinginan dan kemampuan yang dimilikinya untuk memasuki
dunia kerja (Berti Desbriantika Kusuma Devi, 2019).

Dalam teori baru yang terkenal dengan “a need theory approach to career choice”
(penentuan karier dengan pendekatan kebutuhan) Anne Roe menekankan bahwa: pilihan karier
banyak ditentukan oleh interaksi antara anak dan orang tua, factor genetic serta kebutuhan siswa
yang dilatarbelakangi oleh kondisi sosial ekonomi siswa, yang sangat memengaruhi proses
pemilihan karier yang dilakukan oleh seseorang. Jika interaksi anak dan orang tua baik,
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kemungkinan perkembangan kariernya akan berjalan baik, begitu pula sebaliknya (Zamroni,
2016).

Simpulan

Penelitian-penelitian yang telah dibuat membuktikan adanya relasi atau hubungan yang
sangat erat antara pengaruh orang tua terhadap pemilihan karier anak sebagaimana
dikemukakan oleh Anne Roe dalam Teori Pemilihan Karier. Perkembangan karier anak dimulai
dari dalam keluarga.Relasi awal atau hubungan dini anak dalam keluarga sangat menentukan
pilihan kariernya dikemudian hari. Dukungan, nasihat, perhatian, kasih sayang dan kehangatan,
yang dibahasakan Anne Roe sebagai kebutuhan psikologis,menjadi motivasi bagi anak dalam
menentukan pemilihan karier. Orang tua menjadi idola anak dalam menentukan karier; karier
orang tua menjadi model pemilihan karier anak.

Dinamika kehidupan dalam keluarga seperti hubungan perkawinan orang tua, suasana
keluarga (hangat, bermusuhan), kondisi lingkungan, status pekerjaan orang tua dan jumlah
saudari saudari, berperan penting dalam kesiapan karier siswa. Karena begitu pentingnya peran
orang tua dalam penentuan karier anak, maka orang tua perlu melengkapi diri dengan informasi
mengenai aneka karier sehingga dapat membantu anak. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal dimana anak dididik, perlu membangun kerja sama dengan orang tua agar anak dapat
dibantu untuk menentukan karier yang sesuai bagi dirinya.
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